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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program GLS,
kendala-kendala yang dihadapi  selama proses pengimplementasian, serta
kaitannya dengan kemampuan membaca pemahaman siswa di SMA Negeri 1 dan
SMA Negeri 2 Kota Tebing Tinggi sebagai sekolah yang telah mengikuti program
GLS. Data dalam penelitian ini adalah bentuk implementasi program GLS berupa
kegiatan dan kendala yang dihadapi selama pengimplementasian GLS serta
kemampuan membaca pemahaman siswa. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan soal
kemampuan membaca pemahaman siswa. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskripstif dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan analisis data
diperoleh ketercapaian tahap pembiasaan di SMA Negeri 1 mencapai 70%,
ketercapaian tahap pengembangan 66,67%, dan ketercapaian tahap pembelajaran
mencapai 26,67%. Sedangkan, di SMA Negeri 2 ketercapaian tahap pembiasaan
mencapai 60 %, ketercapaian tahap pengembangan 33,33%, dan ketercapaian tahap
pembelajaran mencapai 13,33%. Kendala-kendala yang dihadapi selama proses
pengimplementasian Program Gerakan Literasi Sekolah di SMA Negeri 1 dan SMA
Negeri 2 Kota Tebing Tinggi terjadi pada aspek sumber daya, disposisi dan struktur
birokrasi. Berbagai kendala tersebut memberikan pengaruh kepada kemampuan
membaca pemahaman siswa. Kurangnya kesadaran dan komitmen para pelaksana,
keterbatasan fasilitas, dan alokasi waktu menjadi penyebab utama rendahnya
kemampuan pemahaman membaca siswa. Kemampuan membaca pemahaman
siswa di SMA Negeri 1 masig berada pada kategori kurang (71,875 %) dengan rata
rata skor adalah 48.93. Kemampuan membaca pemahaman siswa SMA Negeri 2
Kota Tebing Tinggi adalah masih berada pada kategori kurang (83,87 %) dengan
rata-rata nilai 42,83. Oleh sebab itu, sekolah perlu memaksimalkan peran seluruh
elemen sekolah-untuk menyukseskan program GLS. Sekolah perlu menyediakan
alokasi waktu membaca,yang cukup untuk mencipatakan budaya membaca siswa
untuk meningkatkan ' kemampuan . -.membaca _pemahaman' siswa yang - masih
tergolong.kurang.
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